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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui faktor-

faktor penyebab rendahnya partisipasi Masyarakat dalam 

Menggunakan Hak Pilih pada Pemilihan Kepala Daerah serentak 

Tahun 2024 khususnya di Kelurahan Dalan Lidang Kabupaten 

Mandailing Natal. Data yang terkumpul dalam penelitian ini dapat 

dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. berdasarkan hasil 

perhitungan korelasi product moment dimana diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

0,38 sesuai dengan tabel koefisien korelasi tersebut. Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,38 dibandingkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf kesalahan 5% = n-2 = 95 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(0,23). Sehingga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,38 >   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,23 Maka dapat diketahui 

bahwa hipotesis dalam penelitian diterima kebenarannya. 

Rendahnya partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

utama yaitu kehadiran di Tempat Pemungutan Suara (TPS), 

pemahaman terhadap hak pilih, minat terhadap proses politik dan 

calon kepala daerah, kepedulian terhadap masa depan daerah, 

aksesibilitas terhadap Informasi Pemilu karena nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,38 > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,23) 

 

Kata Kunci : Hak Piih, Kepala Daerah, Partisipasi 
 

Abstract  

The purpose of this study was to determine the factors causing low 

public voting participation in the 2024 Simultaneous Regional Head 

Elections, specifically in Dalan Lidang Village, Mandailing Natal 

Regency. The data collected in this study were analyzed using 

statistical analysis. Based on the results of the product-moment 

correlation calculation, it was found that the independent variable 

(x) and the dependent variable (y) had a low level of correlation with 
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the calculated 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,38, according to the correlation coefficient 

table. The calculated 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,38  compared to the calculated 5% 

= n-2 = 95 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,23). Therefore, it can be concluded that the 

research hypothesis is accepted. Low public participation is 

influenced by several main factors: attendance at polling stations 

(TPS), understanding of voting rights, interest in the political 
process and regional head candidates, concern for the future of the 

region, and accessibility to election information, as the calculated r 

value is 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,38 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,23). 

 

Keywords: Participation, Regional Heads, Voting Rights 

 

PENDAHULUAN 

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) merupakan salah satu pilar utama dalam sistem 

demokrasi Indonesia, di mana masyarakat memiliki hak untuk memilih pemimpin daerah secara 

langsung. Demokrasi menempatkan rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi, sehingga 

partisipasi warga negara menjadi faktor penting dalam menentukan arah dan kebijakan 

pemerintahan. 

Pelaksanaan Pilkada di Indonesia diatur oleh serangkaian peraturan yang terus 

disempurnakan. Awalnya, ketentuan Pilkada diatur melalui Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

2015, kemudian disempurnakan dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 dan Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2016. Undang-undang terakhir ini mengatur berbagai aspek 

penyelenggaraan Pilkada, termasuk ketentuan tentang calon tunggal sebagaimana disebut 

dalam Pasal 54C ayat (1) yang memperbolehkan satu pasangan calon maju dalam pemilihan 

jika tidak ada calon lain yang mendaftar setelah perpanjangan waktu. 

Partisipasi masyarakat dalam Pilkada menjadi indikator utama keberhasilan demokrasi. 

Tingginya tingkat kehadiran pemilih menunjukkan antusiasme dan kepercayaan masyarakat 

terhadap proses politik dan penyelenggara pemilu. Sebaliknya, rendahnya partisipasi menjadi 

tanda lemahnya kesadaran politik atau kurangnya kepercayaan publik terhadap sistem yang ada. 

Dalam pelaksanaan Pilkada Serentak Tahun 2024, tingkat partisipasi pemilih di 

Kabupaten Mandailing Natal masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan target nasional 

yang ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU), yaitu sebesar 77,5%. Berdasarkan data 

rekapitulasi hasil perhitungan suara, terdapat beberapa kecamatan dengan tingkat partisipasi 

yang rendah, seperti Kecamatan Siabu dengan partisipasi hanya 46,78%, dan Panyabungan 

Utara sebesar 51,88%. 

Data tingkat partisipasi di Kelurahan Dalan Lidang juga menunjukkan variasi antar 

Tempat Pemungutan Suara (TPS). TPS 001 mencatat partisipasi tertinggi sebesar 63,32%, 

sementara TPS 006 mencatat partisipasi terendah sebesar 43,30%. 

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam Pilkada disebabkan oleh sejumlah faktor, antara 

lain rendahnya pendidikan politik, apatisme terhadap politik, kurangnya sosialisasi yang efektif, 
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ketidakpercayaan terhadap calon maupun penyelenggara pemilu, serta faktor sosial ekonomi 

dan geografis. Kabupaten Mandailing Natal, dengan karakteristik masyarakat yang beragam 

dari segi pendidikan, pekerjaan, dan latar belakang sosial, memperlihatkan bahwa faktor-faktor 

tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku politik masyarakat dalam 

menggunakan hak pilih. 

Penelitian mengenai rendahnya partisipasi masyarakat ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi penyebab utama serta memberikan rekomendasi strategis bagi penyelenggara 

pemilu dan pemerintah daerah agar dapat meningkatkan tingkat partisipasi pada pemilu 

mendatang. Dengan memahami akar permasalahan, strategi peningkatan partisipasi diharapkan 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian yang 

menggunakan data berbentuk angka dan dianalisis dengan teknik statistik. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memperoleh keterangan yang objektif dan dapat diukur secara ilmiah 

berdasarkan hasil pengumpulan data dari responden (Margono :2010 )(Puansah & Ritonga, 
2021)(Nurhamijah & Puansah, 2025; Pane et al., 2025; Siregar et al., 2025).  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk Kelurahan Dalan Lidang yang 

berusia 17 tahun ke atas, dengan jumlah sebanyak 3.181 orang. Karena jumlah populasi cukup 

besar, peneliti tidak meneliti seluruhnya, melainkan mengambil sebagian sebagai sampel yang 

mewakili populasi tersebut. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 10%, sehingga diperoleh 97 responden sebagai sampel penelitian (Putu : 2024). 

Sampel ini dianggap cukup representatif untuk menggambarkan kondisi populasi secara 

keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Pemilu dan Penyelenggaraannya 

Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan sarana utama pelaksanaan kedaulatan rakyat 

dalam sistem demokrasi. Melalui pemilu, rakyat memiliki hak untuk memilih wakil-wakilnya 

secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil (luber jurdil) sesuai dengan amanat UUD 

1945 dan Pancasila sebagai dasar negara. Pemilu tidak hanya menjadi simbol demokrasi, tetapi 

juga menjadi alat ukur kualitas demokrasi suatu negara karena mencerminkan sejauh mana 

kebebasan berpendapat, keterbukaan, dan partisipasi rakyat dijalankan secara nyata(Bustomi, 

2024; Muklis et al., 2023).  

Penyelenggaraan Pemilu di Indonesia diatur secara konstitusional melalui Pasal 22E 

UUD NRI 1945, yang menegaskan bahwa Pemilu dilaksanakan secara periodik setiap lima 

tahun sekali untuk memilih DPR, DPD, Presiden dan Wakil Presiden, serta DPRD, dan 
diselenggarakan oleh lembaga yang bersifat nasional, tetap, dan mandiri, yaitu Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) (Firmanto, 2024; Prayatno & Susilowati, 2023). 
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Selain KPU, dua lembaga lain turut menjamin integritas Pemilu, yaitu Badan Pengawas 

Pemilu (Bawaslu) dan Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP). Bawaslu berfungsi 

mengawasi pelaksanaan pemilu agar sesuai dengan asas-asas keadilan dan kejujuran, 

sedangkan DKPP berwenang menegakkan kode etik penyelenggara Pemilu, memastikan 

bahwa KPU dan Bawaslu bertindak profesional dan independen. Ketiga lembaga ini diatur 

melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, yang memperkuat 

kerangka hukum penyelenggaraan pemilu di Indonesia(Nadiah et al., 2024). 

Tujuan utama pemilu adalah untuk mewujudkan pemerintahan yang demokratis melalui 

partisipasi rakyat. Pemilu juga merupakan perwujudan hak asasi politik warga negara dan 

sarana untuk membentuk lembaga-lembaga negara yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila 

dan UUD 1945 (Putri et al., 2023). 

 

B. Partisipasi Masyarakat dalam Pemilu 

Partisipasi masyarakat merupakan elemen kunci dalam keberhasilan demokrasi. 

Partisipasi ini mencakup keterlibatan aktif warga negara dalam setiap proses politik, baik 

dengan memberikan suara dalam pemilu, menghadiri kegiatan kampanye, maupun terlibat 

dalam organisasi politik. Partisipasi bisa bersifat aktif (ikut berkegiatan dan memberikan 

kontribusi langsung) atau pasif (mengamati dan mengikuti proses politik tanpa tindakan nyata). 

Indikator partisipasi masyarakat antara lain: 

1. Kehadiran di TPS, yang menunjukkan tingkat keterlibatan langsung dalam pemungutan 

suara. 

2. Pemahaman terhadap hak pilih, mencakup kesadaran tentang pentingnya peran pemilih. 

3. Minat terhadap proses politik, termasuk perhatian pada kampanye dan visi calon. 

4. Kepedulian terhadap masa depan daerah, yakni kesadaran bahwa hasil pemilu 

berpengaruh pada kebijakan publik. 

5. Akses terhadap informasi pemilu, seperti kemudahan memperoleh informasi waktu dan 

tempat pemilihan. 

 

C. Perilaku Pemilih 

Perilaku pemilih dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti struktur sosial, kondisi 

ekonomi, psikologis, dan rasionalitas individu. 

1. Pendekatan struktural melihat perilaku pemilih sebagai hasil pengaruh lingkungan 

sosial, sistem politik, dan kondisi ekonomi. 

2. Pendekatan sosiologis menekankan faktor demografis seperti pendidikan, pekerjaan, 

dan pendapatan. 

3. Pendekatan psikologis menyoroti interaksi antara keyakinan pribadi dan pengaruh 

eksternal. 

4. Pendekatan rasional memandang pemilih sebagai aktor yang mempertimbangkan 

untung-rugi dalam menentukan pilihannya. 

Sayangnya, praktik politik uang masih menjadi faktor dominan dalam memengaruhi perilaku 
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pemilih di Indonesia, khususnya di kalangan masyarakat berpenghasilan rendah, sehingga 

menggeser nilai-nilai ideologis dan rasionalitas politik. 

 

D. Bentuk Partisipasi Politik 

Tingkat partisipasi politik masyarakat dapat dikategorikan menjadi beberapa bentuk: 

1. Apatis, yaitu golongan yang tidak tertarik pada politik. 

2. Penonton, yakni mereka yang hanya mengamati tanpa terlibat aktif. 

3. Gladiator, yaitu individu yang aktif berpartisipasi langsung dalam kegiatan politik. 

4. Kritikus, yakni masyarakat yang menyampaikan aspirasi melalui jalur formal seperti 

pemilu atau media. 

Partisipasi politik memiliki manfaat penting, antara lain sebagai bentuk dukungan 

terhadap program pemerintah, sarana penyampaian aspirasi publik, dan alat kontrol sosial 

terhadap kebijakan publik. 

 

E. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Partisipasi Masyarakat 

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam pemilu dipengaruhi oleh beberapa faktor: 

1. Pendidikan politik yang rendah, menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap 

pentingnya pemilu. 

2. Ketidakpercayaan terhadap penyelenggara atau calon, yang menimbulkan sikap apatis. 

3. Lingkungan sosial dan budaya, termasuk pengaruh tokoh masyarakat atau norma lokal. 

4. Kendala administratif dan mobilitas, seperti tidak terdaftar dalam DPT atau tidak 

memiliki dokumen kependudukan. 

5. Apatisme politik, di mana masyarakat merasa suara mereka tidak berpengaruh terhadap 

hasil pemilu. 

Faktor-faktor ini saling berkaitan dan memerlukan strategi sosialisasi politik yang lebih 

efektif dari penyelenggara pemilu untuk meningkatkan partisipasi publik. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah merupakan faktor utama yang menyebabkan rendahnya partisipasi dalam 

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) di Kelurahan Dalan Lidang. Sebagian besar responden 

menyatakan tidak percaya bahwa pemilu diselenggarakan secara jujur dan adil serta meragukan 

integritas calon kepala daerah. Kondisi ini menegaskan bahwa kepercayaan terhadap institusi 

politik merupakan prasyarat penting bagi tumbuhnya partisipasi politik masyarakat. 

Sikap skeptis dan apatis tersebut berakar pada pengalaman masyarakat yang menilai 

bahwa pemimpin terpilih tidak mampu membawa perubahan signifikan dan pemerintah 

cenderung berpihak pada kelompok tertentu serta tidak menepati janji politik. Hal ini 

berimplikasi pada rendahnya political efficacy, yaitu keyakinan bahwa partisipasi politik, 

termasuk penggunaan hak pilih, dapat menghasilkan perubahan. Temuan bahwa banyak 

responden merasa suara mereka tidak akan membawa perubahan dan tidak tertarik mengikuti 

kegiatan politik menguatkan indikasi apatisme politik di tingkat lokal. 
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Faktor pendidikan dan akses informasi juga berperan penting. Meskipun mayoritas 

responden berpendidikan menengah (SMP–SMA), masih banyak yang merasa kurang 

memahami proses pemilu dan kesulitan memahami informasi terkait pemilu. Selain itu, lebih 

dari separuh responden menyatakan tidak mudah memperoleh informasi mengenai pemilu dan 

menilai penyampaiannya belum jelas dan terbuka. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi 

pemilu belum berjalan optimal dan belum sepenuhnya menjangkau kelompok dengan literasi 

politik yang relatif rendah. 

Lingkungan sosial dan budaya turut memperkuat rendahnya partisipasi. Tradisi dan 

nilai-nilai di lingkungan responden dinilai tidak mendorong partisipasi politik, bahkan sebagian 

responden menilai lingkungannya kurang peduli terhadap pelaksanaan pemilu. Minimnya 

dukungan sosial ini menghambat terbentuknya budaya politik partisipatif, sebagaimana 

ditegaskan teori perilaku politik yang menyatakan bahwa keluarga, teman sebaya, dan 

komunitas berpengaruh kuat terhadap keputusan politik individu. 

Di samping itu, terdapat hambatan administratif dan mobilitas penduduk yang 

mengganggu keterlibatan pemilih. Sebagian responden mengaku kesulitan memilih karena 

status administrasi kependudukan yang belum jelas atau karena sering berpindah tempat 

tinggal. Hal ini memperlihatkan adanya persoalan struktural dalam pendataan dan fasilitasi 

pemilih, sehingga hak pilih belum sepenuhnya terjamin bagi warga dengan kondisi sosial-

ekonomi dan mobilitas yang dinamis. 

Secara kuantitatif, faktor-faktor penyebab rendahnya partisipasi (variabel X) berada 

pada kategori tinggi, sedangkan tingkat partisipasi masyarakat dalam Pilkada (variabel Y) 

berada pada kategori sedang. Analisis korelasi product moment menunjukkan hubungan positif 

yang rendah namun signifikan antara kedua variabel (r = 0,38; t_hitung = 10,9 > t_tabel = 

1,985; N = 97). Artinya, semakin kuat faktor-faktor penghambat yang diidentifikasi—seperti 

ketidakpercayaan, keterbatasan pemahaman, lemahnya dukungan lingkungan, dan kendala 

administratif—semakin rendah kecenderungan masyarakat untuk berpartisipasi dalam Pilkada. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menggambarkan bahwa rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam Pilkada di Kelurahan Dalan Lidang bukan hanya dipengaruhi oleh satu 

faktor tunggal, tetapi merupakan kombinasi kompleks antara faktor psikologis 

(ketidakpercayaan dan apatisme), sosial-budaya (nilai dan tradisi yang kurang mendukung), 

struktural-administratif (pendataan dan fasilitasi pemilih), serta terbatasnya pendidikan dan 

literasi politik. Oleh karena itu, upaya peningkatan partisipasi politik harus dilakukan secara 

sistematis dan terpadu, melalui penguatan kepercayaan publik, perluasan akses dan kualitas 

informasi pemilu, perbaikan administrasi kependudukan, serta pembangunan budaya politik 

yang partisipatif di tingkat komunitas. 

 

 

 

 

 



Jurnal Public Issues   

Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora, Politik dan Kebijakan Publik (JISHPKP) 
ISSN. XXXXXX   

Vol. 2, No. 3, 2025                                                                                                             

12 
 

Judul : Faktor-faktor Penyebab Rendahnya 

Partisipasi Masyarakat Dalam Menggunakan Hak 

Pilih Pada Pemilihan Kepala Daerah 

Author: Rofiqoh Aini Lubis, Irman Puansah, Natalia 

Parapat 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan dan penyajian data kedua variabel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya tingkat pendidikan politik masyarakat, apatisme terhadap dunia 

politik, ketidakpercayaan terhadap calon maupun penyelenggara pemilu, kurangnya sosialisasi 

yang efektif, hingga kendala teknis seperti administrasi kependudukan dan mobilitas 

masyarakat dan kondisi sosial budaya dan ekonomi masyarakat adalah faktor-faktor penyebab 

rendahnya partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak pilih pada pemilihan Kepala 

Daerah serentak Tahun 2024 di Kabupaten Mandailing Natal . Hasil perhitungan korelasi 

product moment dapat diketahui antara variabel bebas (x) dan variabel terikat (y) memiliki 

tingkatan hubungan yang rendah 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,38 sesuai dengan tabel koefisien korelasi tersebut. 

Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,38 dibandingkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf kesalahan 5% = n-2 = 95 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,2335). 

Maka dapat diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian dapat diterima kebenarannya.  
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